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RINGKASAN SKRIPSI

Banyaknya permintaan terhadap beras untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat Indonesia tetapi tidak diikuti dengan peningkatan generasi baru yang
bekerja sebagai petani yang dikarenakan kesejahteraan di tingkat petani masih
rendah sehingga untuk mencari solusi terhadap permasalahan ini maka dilakukan
penelitian apakah produktivitas usahatani padi memiliki pengaruh terhadap rendah
tingginya kesejahteraan masyarakat petani khususnya petani padi di Desa Semparuk
Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
produktivitas usahatani padi dengan kesejahteraan petani padi di Desa Semparuk,
Kecamatan Semparuk, Kabupaten Sambas.

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menentukan populasi dan sampel dengan metode simple random sampling dan
sampel ditentukan dengan rumus slovin. Selanjutnya pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi, wawancara, studi kepustakaan, kuesioner (angket), serta
dokumentasi. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan melakukan uji kualitas data
terhadap kuesioner penelitian, kemudian analisis produktivitas padi dengan
melakukan pengkategorian dan penskoran, selanjutnya menganalisis tingkat
kesejahteraan dengan penskoran terhadap angket yang diisi oleh responden dan
selanjutnya menentukan hubungan produktivitas dengan kesejahteraan menggunakan
uji korelasi Kendall’s Tau.

Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hubungan
produktivitas dengan indikator kesejahteraan petani padi di Desa Semparuk, yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara (1) produktivitas dengan kesehatan, (2)
produktivitas dengan pendidikan, (3) produktivitas dengan ketenagakerjaan, (4)
produktivitas dengan perumahan dan lingkungan, serta (5) produktivitas dengan
sosial dan lain-lain. Sementara antara (1) produktivitas dengan kependudukan, dan
(2) produktivitas dengan konsumsi atau pengeluaran rumah tangga tidak terdapat
hubungan yang signifikan. Serta secara keseluruhan, hubungan antara variabel
produktivitas dengan kesejahteraan petani di Desa Semparuk adalah signifikan,

dengan kekuatan hubungan yang rendah dan termasuk hubungan searah atau positif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman yang menghasilkan beras dan merupakan salah
satu makanan pokok masyarakat Indonesia. Banyaknya kebutuhan akan beras
mengakibatkan banyaknya permintaan, banyaknya kegiatan produksi yang sudah
dilakukan oleh petani, tetapi masih banyak petani yang tergolong sebagai
masyarakat miskin. Dalam hal ini, peranan dari berbagai pihak baik dari badan
pemerintahan maupun diri pribadi petani masing-masing sangat mempengaruhi
dalam pengentasan kemiskinan yang dialami petani. Perubahan sistem pertanian
dari waktu ke waktu di Indonesia masih memiliki banyak kekurangan dalam
sistem usahataninya sehingga menyebabkan kurang maksimalnya hasil produksi
yang dihasilkan oleh petani. Karena hasil yang diterima petani tidak maksimal
mengakibatkan pendapatan petani juga rendah. Hal ini yang menyebabkan
banyaknya petani yang masih tergolong sebagai masyarakat miskin khususnya
petani yang berada di daerah pedesaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
tahun 2012, jumlah penduduk miskin di perdesaan berjumlah sebesar 18,48 juta
jiwa atau 15,12 persen dari total penduduk di perdesaan (Ramdhani et al., 2015).

Kemiskinan merupakan masalah krusial yang selalu dialami oleh petani
di Indonesia. Kemiskinan yang dirasakan oleh petani dapat diatasi dengan
meningkatkan pendapatan petani. Hal ini sesuai dengan teori hubungan antara
pertumbuhan pendapatan perkapita dengan tingkat kemiskinan yaitu semakin
tinggi tingkat pendapatan maka semakin rendah tingkat kemiskinan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa semakin rendah tingkat kemiskinan maka tingkat
kesejahteraan akan semakin meningkat (Tulus, 2017).

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat tingkat
kesejahteraan petani adalah pendapatan. Menurut Hernanto dalam (Weriantoni et
al., 2017), besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usaha
tani tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti luas lahan,
tingkat produksi, identitas pengusaha, pertanaman, dan efisiensi penggunaan

tenaga kerja. Apabila pendapatan petani semakin besar maka kesejahteraan



petani juga akan meningkat. Agar kesejahteraan petani menjadi lebih baik maka
petani harus memperoleh pendapatan yang lebih besar. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani adalah dengan
mengoptimalkan produktivitas usahatani, petani berharap dapat meningkatkan
pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.

Kabupaten Sambas merupakan salah satu kabupaten yang berada di
wilayah Provinsi Kalimantan Barat dengan potensi pertanian yang besar.
Dengan potensi lahan yang cukup luas, merupakan salah satu harapan yang
besar dalam menunjang tercapainya swasembada pangan di Kabupaten Sambas.
Potensi pertanian yang terdapat di Kabupaten Sambas terdiri dari tanah sawah
seluas 57.113 hektare, hutan belukar seluas 69.782 hektare, hutan lebat seluas
164.078 hektare dan kebun campuran seluas 2.721 hektare (Kementrian
Pertanian Republik Indonesia, 2017).

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Kabupaten Sambas
Tahun 2018 — 2021

Tahun Luas Selisih Luas  Produktivitas Selisih Produksi o ]
o Selisih Produksi
Panen (ha) Panen (ton/ha) Produktivitas (ton)
2018  67.219,01 10,57% 2,35 16% 158.239,67 16,5%
2019  67.602,53 2,49 168.631,79
115% 15% 111%
2020  57.332,56 2,62 150.222,44
2021  73.611,72 128% 2,72 14% 200.361,87 133%

Sumber:(BPS Kabupaten Sambas, 2022)

Berdasarkan tabel 1, luasan lahan yang sudah di manfaatkan untuk
kegiatan usaha tani padi seluas 73.611,72 hektare dengan tingkat produktivitas
sebesar 2.72 ton/ha dan jumlah produksi sebesar 200.361,87 ton pada tahun
2021. Dari tahun 2019 sampai 2020 luas lahan yang digunakan untuk usahatani
padi mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 15% tetapi pada
tahun 2020 sampai 2021 luas panen padi mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 28%.

Peningkatan dan penurunan jumlah luas lahan akan mempengaruhi
jumlah produksi dan produktivitas padi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kurnia, 2021), yang menyatakan bahwa luas lahan petani

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi. Luas lahan memiiliki



kontribusi yang besar terhadap produksi padi untuk meningkatkan pendapatan
petani. Fluktuasi produktivitas pertanian dapat mempengaruhi kesejahteraan
petani padi. Produksi usahatani memiliki pengaruh langsung terhadap
pendapatan usahatani padi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan
mengoptimalkan produktivitas dari usaha tani dapat memberikan pengaruh
secara langsung terhadap kesejahteraan petani dengan meningkatnya penerimaan
yang dihasilkan petani.

Salah satu desa yang memproduksi tanaman padi di Kecamatan
Semparuk adalah Desa Semparuk. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik)
Kecamatan Semparuk, Desa Semparuk merupakan salah satu dari 5 desa yang
terletak di Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas yang aktif memproduksi
padi setiap tahunnya. Mayoritas penduduk Desa Semparuk bekerja sebagai
petani dan melakukan kegiatan usaha taninya dengan metode yang masih
tradisional, hanya sebagian kecil masyarakat yang menggunakan teknologi
modern untuk kegiatan usaha taninya. Secara administrasi, Desa Semparuk
memiliki luas wilayah £ 1.351,30 Ha, dimana sebesar 80% terletak di daerah
perdataran, 62% digunakan untuk kegiatan pertanian, 27% digunakan untuk
perkebunan, 11% digunakan untuk pemukiman, perumahan dan lain sebagainya.
Dari 3.790 orang masyarakat di Desa Semparuk, sebanyak 95,8%
masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Data tersebut menunjukan bahwa
sebagian besar penduduk di Desa Semparuk sangat menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian (Kantor Desa Semparuk, 2021).

Berdasarkan data BPS, banyaknya penduduk miskin yang terdata oleh
Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Sambas untuk
Kecamatan Semparuk pada tahun 2021 berjumlah 8.682 orang. Dengan
banyaknya jumlah penduduk miskin di Kecamatan Semparuk merupakan salah
satu masalah yang sangat penting untuk diatasi (BPS Provinsi Kalimantan Barat,
2021).

Potensi yang dimiliki oleh Desa Semparuk dalam sektor pertanian
merupakan suatu kelebihan yang harus dikembangkan, namun dengan potensi
yang dimiliki masih terdapat kelemahan — kelemahan dalam sistem usahatani
khususnya tanaman padi seperti penggunaan teknologi modern dalam kegiatan



usahatani masih belum bisa diaplikasikan dengan optimal karena keterbatasan
yang dimiliki oleh petani yang mengakibatkan masih banyaknya petani padi
yang masih tergolong sebagai masyarakat miskin di Desa Semparuk.

Salah satu upaya untuk menurunkan tingkat kemiskinan di Desa
Semparuk pada kalangan petani padi adalah dengan mengoptimalkan
produktivitas usahatani untuk membantu petani meningkatkan pendapatannya.
Pendapatan petani padi dipengaruhi oleh hasil produksi dan produktivitas dari
usahatani padi, sehingga dapat dijelaskan bahwa peningkatan produktivitas akan
meningkatkan penghasilan petani dan meningkatnya pendapatan petani akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan hidup masyarakat tani. Berdasarkan potensi
dan permasalahan yang terkait dengan kegiatan usahatani di Desa Semparuk,
penulis tertarik untuk melakukan kajian penelitian yaitu hubungan produktivitas
padi dengan kesejahteraan petani padi di Desa Semparuk, Kecamatan Semparuk,
Kabupaten Sambas.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara produktivitas usahatani padi dengan kesejahteraan petani padi di

Desa Semparuk, Kecamatan Semparuk, Kabupaten Sambas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
produktivitas usahatani padi dengan kesejahteraan petani padi di Desa Semparuk,
Kecamatan Semparuk, Kabupaten Sambas.



